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ABSTRAK

ETNOFARMAKOLOGI DAN BIOPROSPEKSI MANGROVE SEBAGAI
TUMBUHAN OBAT DI KABUPATEN PESAWARAN

Oleh

MELVIANI

Masyarakat pesisir secara empiris telah memanfaatkan tanaman mangrove sebagai
obat dan telah membuktikan khasiatnya untuk pengobatan berbagai penyakit.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan mangrove (nilai guna,
bagian, dan tingkat keyakinan) secara etnofarmakologi oleh masyarakat pesisir
Kabupaten Pesawaran, mendapatkan potensi tumbuhan mangrove sebagai obat
berdasarkan kajian literatur, serta kesesuaian penggunaan tanaman obat oleh
masyarakat dengan potensi yang dimiliki oleh jenis tumbuhan mangrove.
Penarikan sampel dilakukan secara purposive sampling. Penelitian ini dilakukan
di Desa Sidodadi dan Desa Gebang Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten
Pesawaran dengan pengambilan data melalui metode wawancara dan observasi.
Pengolahan data dilakukan secara deskriptif analitik dan komparatif antara
etnofarmakologi dan bioprospeksi sebagai tumbuhan obat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat 9 dari 23 spesies mangrove dimanfaatkan sebagai
tanaman obat, terutama untuk penanganan penyakit infeksi. Pengolahan tanaman
mangrove dilakukan secara tradisional dan sering kali melibatkan ritual yang
dianggap penting dalam proses penyembuhan. Rhizophora apiculata adalah
spesies yang paling sering digunakan, dengan daun sebagai bagian yang paling
umum dimanfaatkan dengan nilai PPV (Plant Part Value) (48,89%). Namun
demikian, secara tradisional tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
efektivitasnya sebagai obat relatif sedang dengan kisaran 40% hingga 70%. Dari
23 jenis tumbuhan mangrove di pesisir Pesawaran, teridentifikasi 34 komponen
senyawa bioaktif. Senyawa ini berpotensi dimanfaatkan sebagai pengobatan 40
jenis penyakit yang berpotensi untuk berbagai penyembuhan penyakit infeksi,
degeneratif, dan sebagai tonik alami yang meningkatkan vitalitas tubuh. Sekitar
55,56% spesies mangrove menunjukkan kesesuaian antara penggunaan mangrove
secara etnofarmakologi sejalan dengan temuan bioprospeksi, namun sekitar
22,22% dari pemanfaatan tumbuhan mangrove belum mendapatkan kajian
lanjutan secara ilmiah.

kata kunci: etnobotani, infeksi, obat herbal, metabolit sekunder, pengobatan
tradisional.



ABSTRACT

ETHNOPHARMACOLOGY AND BIOPROSPECTION OF MANGROVE
AS A MEDICINAL PLANT IN PESAWARAN DISTRICT

By

MELVIANI

Coastal communities have empirically utilized mangrove plants as medicine and
have proven their efficacy for treating various diseases. This study aims to
examine the use of mangroves (utility value, parts, and level of belief)
ethnopharmacologically by coastal communities in Pesawaran Regency, to obtain
the potential of mangrove plants as medicine based on literature reviews, and the
suitability of the use of medicinal plants by the community with the potential of
the mangrove plant species. Sampling was carried out using purposive sampling.
This study was conducted in Sidodadi Village and Gebang Village, Teluk Pandan
District, Pesawaran Regency with data collection through interview and
observation methods. Data processing was carried out descriptively analytically
and comparatively between ethnopharmacology and bioprospection as medicinal
plants. The results showed that 9 out of 23 mangrove species were used as
medicinal plants, especially for treating infectious diseases. Mangrove plant
processing is carried out traditionally and often involves rituals that are considered
important in the healing process. Rhizophora apiculata is the most commonly used
species, with leaves as the most commonly used part with a PPV (Plant Part
Value) value (48.89%). However, traditionally the level of public trust in its
effectiveness as a medicine is relatively moderate with a range of 40% to 70%. Of
the 23 types of mangrove plants on the coast of Pesawaran, 34 bioactive
compound components were identified. These compounds have the potential to be
used as a treatment for 40 types of diseases that have the potential for various
cures for infectious and degenerative diseases, and as a natural tonic that increases
body vitality. Around 55.56% of mangrove species show suitability between the
ethnopharmacological use of mangroves in line with bioprospecting findings, but
around 22.22% of the use of mangrove plants has not received further scientific
studies.

Keywords: ethnobotany, infection, herbal medicine, secondary metabolites,
traditional medicine.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Indonesia menjadi salah satu kawasan mangrove terpenting di dunia, dengan
sekitar 27% dari total luas hutan mangrove global dan 75% dari total luas
mangrove di Asia Tenggara. Luas hutan mangrove di Indonesia mencapai sekitar
120 juta hektar yang tersebar di wilayah-wilayah strategis seperti Sumatera,
Papua, dan Kalimantan (Ersan dkk., 2022; Basyuni et al., 2022 ; Harefa dkk.,
2023). Dengan keanekaragaman hayati yang tinggi, menjadikan mangrove di
Indonesia termasuk yang paling beragam di dunia, meliputi area seluas sekitar
15,9 juta hektar, di mana 27% berada di kawasan pesisir (Soleha dkk., 2020).
Pengelolaan hutan mangrove di Indonesia memerlukan langkah awal yang
penting, yaitu analisis kondisi dan potensi wilayah, untuk memaksimalkan
konservasi dan pemanfaatannya. flora mangrove di Indonesia terdiri dari 157
spesies, diantaranya 52 spesies dari pohon, 21 jenis semak, 13 jenis liana, tujuh
jenis palem, 14 jenis rumput, delapan spesies herba, tiga spesies parasit, 36
spesies epifit dan tiga spesies pakis ( Basyuni ef al., 2022; Rahman et al., 2024).
Meskipun keanekaragaman hayati yang sangat beragam, namun berdasarkan
penelitian Mahmiah et al., (2016) menyoroti bahwa banyak potensi dari spesies
mangrove di Indonesia yang belum sepenuhnya dimanfaatkan, khususnya dalam
konteks penggunaannya sebagai bahan baku obat.

Provinsi Lampung, yang terletak di pesisir barat Pulau Sumatera,
merupakan salah satu wilayah penting dengan ekosistem mangrove yang luas dan
bernilai strategis. Mangrove di Provinsi Lampung mencakup area seluas
10.533,676 hektar, yang memiliki potensi besar dalam pemanfaatan sumber daya
alam, termasuk keanekaragaman hayati mangrove yang signifikan (Riski, 2023;

Afriandi, 2023). Salah satu kawasan mangrove yang penting di provinsi ini adalah



Desa Sidodadi, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran. Kawasan ini
berfungsi sebagai zona penyangga (buffer zone) bagi Pesisir Teluk Lampung, yang
melindungi Kota Bandar Lampung dengan populasi lebih dari 1,2 juta jiwa
(Maryono, 2023). Penelitian oleh Ansoridani (2023) mengidentifikasi keberadaan
22 jenis pohon mangrove di Sidodadi, dengan 10 spesies di antaranya merupakan
mangrove mayor (true mangrove), 4 spesies mangrove minor, dan 8§ spesies
mangrove yang berasosiasi. Keanekaragaman hayati ini menegaskan pentingnya
konservasi serta pemanfaatan berkelanjutan sumber daya mangrove, terutama
dalam pemanfaatan secara etnofarmakologi dan kesehatan masyarakat.

Ekosistem mangrove tidak hanya dikenal karena keanekaragaman hayatinya
yang tinggi, tetapi juga berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekologis.
Mangrove melindungi pantai dari erosi, menyediakan habitat bagi berbagai
spesies laut dan darat, serta berkontribusi signifikan dalam siklus karbon global
(Nauta et al., 2023). Kemampuan vegetasi mangrove untuk bertahan dan
beradaptasi dalam kondisi lingkungan ekstrem, seperti tingginya salinitas air laut,
tanah tergenang, konsentrasi garam tinggi, serta kelembaban dan stabilitas tanah
yang berfluktuasi, menunjukkan tingkat adaptasi yang luar biasa (Karnanda dkk.,
2016). Mangrove sering terpapar oleh air pasang surut dan kondisi substrat
berlumpur yang kaya bahan organik, namun miskin oksigen, sehingga mendorong
pengembangan adaptasi khusus pada tumbuhan yang menempati ekosistem
tersebut (Djamaluddin, 2018). Untuk bertahan hidup dalam kondisi yang sangat
fluktuatif, vegetasi mangrove telah mengembangkan adaptasi anatomi, fisiologis,
dan kimiawi yang kompleks (Latuconsina, 2021). Salah satu adaptasi kunci yang
dimiliki oleh vegetasi mangrove adalah kemampuan untuk memproduksi
metabolit sekunder. Metabolit sekunder ini berfungsi sebagai mekanisme
pertahanan terhadap tekanan lingkungan dan memiliki potensi besar dalam
bioprospeksi farmasi karena mengandung senyawa bioaktif dengan beragam
aktivitas biologis (Delianis Pringgenies, 2019).

Mangrove telah diakui secara global sebagai sumber obat tradisional yang
kaya, dengan potensi farmakologis yang mencakup aktivitas antioksidan,
antimikroba, antikanker, antidiabetik, dan berbagai agen terapeutik lainnya

(Sadeer et al., 2023). Mangrove didistribusikan di lebih dari 120 negara di seluruh



dunia, membentuk komunitas unik dan sangat produktif bersama flora dan fauna
yang terkait. Selain nilai ekologi yang signifikan, mangrove juga memiliki nilai
ekonomi dan pengobatan yang tak terhingga, yang menjelaskan adanya banyak
laporan tentang potensinya sebagai terapi (Kulkarni and Manohar, 2024).

Selain berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem, berbagai bagian
tumbuhan mangrove telah digunakan secara luas dalam pengobatan tradisional
dan dipercaya mampu mengelola berbagai patologi manusia secara efektif
(Nabeelah et al., 2019). Bagian tanaman seperti akar, kulit batang, dan daun
sering dimanfaatkan karena kandungan senyawa bioaktif yang melimpabh,
termasuk flavonoid, polifenol, tanin, fenolat, klorofil, karotenoid, terpenoid, dan
alkaloid. Senyawa-senyawa ini memiliki berbagai aktivitas farmakologis, seperti
antikanker, antibakteri, antimalaria, antiviral, dan antioksidan (Mitra et al., 2021).
Oleh karena itu, penelitian mengenai mangrove tidak hanya signifikan dari
perspektif ekologi dan konservasi, tetapi juga sangat penting dalam konteks
etnofarmakologi. Pengetahuan lokal tentang penggunaan tumbuhan mangrove
sebagai obat tradisional dapat dieksplorasi dan diintegrasikan ke dalam
pengembangan farmakologi modern (Patra dan Mohanta, 2014).

Etnofarmakologi merupakan kajian multidisiplin yang menggabungkan ilmu
alam dan sosial untuk mengeksplorasi pemanfaatan tumbuhan sebagai obat oleh
masyarakat lokal, dengan mempertimbangkan aspek kimia, farmakologis, budaya,
dan kepercayaan dalam penggunaannya (Dewi, 2019). Kajian ini menjembatani
pengetahuan tradisional dan ilmiah, memberikan wawasan tentang praktik
pengobatan berbasis tumbuhan yang diwariskan secara turun-temurun (Sidha
Bhagawan dan Suproborini, 2023). Selain berperan dalam pelestarian kearifan
lokal, etnofarmakologi juga mendukung bioprospeksi untuk menemukan senyawa
bioaktif baru yang berpotensi dikembangkan menjadi obat untuk penyembuhan
penyakit.

Bioprospeksi merupakan proses eksplorasi, ekstraksi, dan penapisan sumber
daya alam hayati yang bertujuan untuk pemanfaatan komersial, mencakup sumber
daya genetik, spesies, serta senyawa biokimia yang terdapat di dalamnya. Proses
ini bertujuan menemukan senyawa bioaktif baru dengan memanfaatkan

keanekaragaman hayati, khususnya dalam ekosistem mangrove, untuk
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menghasilkan nilai ekonomi atau komersial (Rohmah, 2023). Dalam konteks ini,
bioprospeksi tidak hanya terbatas pada pencarian senyawa kimia baru, tetapi juga
meliputi identifikasi gen dan mikroorganisme dengan potensi ekonomi yang dapat
diisolasi dari keanekaragaman tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme (Paul et al.,
2021). Kegiatan bioprospeksi menjadi sangat penting untuk mendokumentasikan
sumber daya genetik yang terkandung dalam bagian-bagian tumbuhan mangrove,
seperti akar, batang, bunga, dan buah, yang berpotensi sebagai bahan baku obat
yang dapat menyembuhkan berbagai penyakit, sekaligus mengembangkan
manfaat ekonominya sebelum sumber daya ini tereksploitasi secara berlebihan.
Oleh karena itu, keanekaragaman, struktur, dan sumber daya genetik dari
tumbuhan mangrove perlu dikaji dan dianalisis secara mendalam untuk
menemukan serta mengembangkan obat-obatan baru yang berbasis pada kekayaan
biodiversitas mangrove (Khastini, 2016).

Selain manfaat ekologisnya, mangrove juga diakui sebagai sumber daya
alam dengan potensi bioprospeksi yang sangat tinggi, khususnya dalam konteks
farmakologi (Mahmud dkk., 2019). Penelitian telah menunjukkan bahwa
tumbuhan mangrove mengandung berbagai senyawa bioaktif, termasuk flavonoid,
alkaloid, fenol, dan terpenoid, yang memiliki aktivitas farmakologis seperti
antioksidan, antimikroba, dan antikanker (Habib ez a/., 2018). Potensi ini
menjadikan mangrove sebagai fokus utama dalam penelitian untuk pengembangan
obat-obatan baru. Eksplorasi tumbuhan mangrove di wilayah Pesawaran memiliki
signifikansi besar dalam etnofarmakologi dan bioprospeksi, mengingat potensi
mereka untuk menghasilkan senyawa bioaktif yang bernilai dalam pengembangan
obat-obatan modern. Masyarakat lokal di Pesisir Pesawaran sering memanfaatkan
mangrove untuk berbagai keperluan medis tradisional, yang menunjukkan bahwa
penelitian etnofarmakologi di wilayah ini dapat mengungkap penggunaan
terapeutik baru dan berpotensi mengidentifikasi senyawa bioaktif yang belum
pernah ditemukan sebelumnya (Susanti dkk., 2022). Selain itu, penelitian
bioprospeksi di ekosistem mangrove Pesisir Pesawaran dapat membuka peluang
untuk menemukan komponen farmakologis baru yang sangat penting bagi

pengembangan terapi berbasis alam (Nugroho dan Hartini, 2021).
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Penemuan obat baru merupakan langkah krusial dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam pengembangan obat berbasis bahan alam.
Sebanyak 9.606 jenis tumbuhan telah teridentifikasi memiliki potensi
farmakologis yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku obat (Hairunnisa,
2019; Hapsari, 2017). Mangrove, sebagai salah satu sumber daya hayati yang
melimpah di Indonesia, memiliki peran signifikan dalam upaya mengurangi
ketergantungan negara pada impor bahan baku obat, yang saat ini mencapai 90%
dari total kebutuhan dalam negeri (Prasetyo dkk., 2023). Meskipun Indonesia
memiliki kekayaan mangrove yang melimpah, eksplorasi dan pemanfaatan
potensinya sebagai bahan baku obat masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian yang mendalam mengenai pemanfaatan mangrove sebagai sumber obat
menjadi sangat penting, terutama mengingat potensi besar yang didukung oleh
kearifan lokal dan pengetahuan tradisional mengenai penggunaan tumbuhan ini
dalam pengobatan. Dengan kekayaan budaya nusantara dan sumber daya alamnya,
Indonesia memiliki potensi besar untuk menjadi salah satu produsen utama bahan
baku obat, baik yang berbasis herbal maupun modern, yang berasal dari ekosistem

mangrove.

1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1.  Mengkaji penggunaan tanaman mangrove sebagai obat herbal secara
etnofarmakologi oleh masyarakat Pesisir Pesawaran

2. Mengkaji nilai guna, nilai bagian, dan tingkat keyakinan setiap spesies
dalam penggunaan mangrove sebagai tumbuhan obat di Pesisir Pesawaran.

3. Mendapatkan potensi tumbuhan mangrove sebagai obat herbal berdasarkan
kajian literatur.

4.  Menganalisis kesesuaian antara penggunaan tanaman obat oleh masyarakat

dengan potensi yang dimiliki oleh jenis tumbuhan mangrove.



1.3 Kerangka Pemikiran

Biaya pengobatan yang tinggi dan efek samping dari obat-obatan kimia
telah mendorong pencarian alternatif yang lebih aman dan terjangkau. Tanaman
mangrove, dengan berbagai senyawa bioaktifnya, menawarkan potensi sebagai
sumber obat tradisional yang efektif dan minim efek samping (Soendjoto, 2022).
Mangrove, yang sering digunakan dalam pengobatan tradisional oleh masyarakat
pesisir, dapat mengurangi ketergantungan pada bahan baku obat impor yang
mencapai 90% dari total kebutuhan dalam negeri (Prasetyo dkk., 2023). Wilayah
pesisir menghadapi berbagai tantangan, termasuk akses layanan dasar, masalah
ekonomi, dan kesehatan yang terkait dengan kondisi lingkungan (Nida &
Margawati, 2022). Pemanfaatan tumbuhan mangrove sebagai obat tradisional oleh
masyarakat pesisir bisa menjadi solusi untuk masalah kesehatan, mendukung
ekonomi lokal, dan mengurangi ketergantungan pada obat-obatan kimia (Susanti
dkk., 2022).

Meskipun potensi terapeutik mangrove telah dikenal secara tradisional,
banyak senyawa bioaktif yang terdapat dalam tanaman ini belum dieksplorasi
secara mendalam (Apel dkk., 2023). Modernisasi dan informasi yang melimpah
dapat menyebabkan pengabaian praktik tradisional, sehingga penting untuk
menyelamatkan dan mendorong penggunaan kembali pengetahuan lokal ini dalam
pengobatan (Dewi, 2019). Oleh karena itu, upaya untuk menyelamatkan dan
mendorong penggunaan kembali pengetahuan lokal ini dalam pengobatan menjadi
sangat krusial dalam menghadapi tantangan kesehatan modern.

Bagian dari tumbuhan mangrove yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
adalah akar, kulit batang, dan daun. Tumbuhan mangrove sendiri diketahui
mengandung senyawa flavonoid, polifenol, tanin, senyawa fenolat, klorofil,
karotenoid, terpenoid dan alkaloid. Karena adanya senyawa tersebut, tanaman
mangrove sering digunakan sebagai antikanker, antibakteri, antimalaria, antiviral
dan antioksidan (Rahmah, 2021). Jenis mangrove yang berkhasiat obat dan
asosiasinya antara lain untuk pengobatan demam, penyakit kulit, asma, rematik,
dan luka gigitan binatang( Purwanti, 2016).

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk mengetahui senyawa

bioaktif yang dihasilkan oleh tanaman mangrove. Hasil penelitian Johanes (2017),



menunjukkan bahwa senyawa bioaktif yang terkandung pada daun mangrove
Avicennia marina berpotensi sebagai obat antibiotika dan obat antibakteri.
Senyawa bioaktif yang terkandung di antaranya adalah flavonoid, tanin, saponin,
alkaloid, dan terpenoid. Flavonoid dikenal memiliki sifat antioksidan yang kuat,
yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh serta melawan infeksi bakteri.
Saponin dan alkaloid juga telah terbukti memiliki sifat antibakteri, mampu
menghambat pertumbuhan berbagai jenis bakteri patogen. Selain itu, tanin
berperan dalam mempercepat penyembuhan luka dan mencegah infeksi lebih
lanjut, sementara terpenoid memberikan perlindungan tambahan dengan sifat
antimikrobanya. Syahiib, (2021) melaporkan bahwa manfaat jenis jeruju
(Acanthus ilicifolius) ialah obat cacingan, gigitan ular, kulit terbakar, pembersih
darah, asma, perangsang libido, rematik, kanker, dan bisul yaitu kemudian sebagai
obat dipatuk ular, rematik, kusta, diabetes, asma yaitu jenis nipa (Nypafruticans);
sebagai obat antiseptic, menghentikan pendarahan luka, anti muntah,anti diare
yaitu jenis bakau laki (Rhizophora apiculata). Penelitian Abubakar dkk. (2019)
menunjukkan bahwa beberapa jenis mangrove dapat digunakan sebagai obat
berbagai penyakit seperti R. apiculata dapat digunakan sebagai obat muntah,
rematik, nyeri otot, TBC, dan luka luar; Sonneratia alba biasa digunakan sebagai
obat sakit pinggang, nyeri otot, sakit persendian, dan malaria dan sebagainya.
Ekosistem mangrove di Kabupaten Pesawaran belum terdokumentasi secara
menyeluruh, termasuk keterampilan dalam pembuatan ramuan dan
pemanfaatannya untuk pengobatan (Rahmadi, 2015). Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan mendokumentasikan pemanfaatan mangrove sebagai
obat herbal tradisional di wilayah tersebut. Informasi yang diperoleh dari
penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk pengembangan produk obat
berbasis mangrove, mendukung kebijakan pemanfaatan sumber daya alam secara
berkelanjutan, dan meningkatkan pemahaman tentang pengobatan tradisional
(Bela dkk., 2023). Pengembangan produk obat berbasis mangrove tidak hanya
dapat menyediakan alternatif yang lebih alami dan berkelanjutan dalam industri
farmasi, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan pengetahuan mengenai

pengobatan tradisional. Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Profil Pesisir Mangrove Pesawaran

Luasan kawasan mangrove di Indonesia yang bervegetasi ialah sekitar
3.244.018,46 ha (Ersan dkk., 2022). Salah satunya wilayah mangrove yang
penting di Indonesia ialah Provinsi Lampung. Provinsi Lampung memiliki
ekosistem hutan mangrove dengan luas 10.533,676 Ha (Riski, 2023). Lampung
merupakan salah satu wilayah pesisir yang ada di Pulau Sumatera dengan panjang
garis pantai mencapai 1.105 km (Dinas Perikanan dan Kelautan, 2022). Pantai di
Lampung memiliki karakteristik yang berbeda-beda terbagi menjadi tiga bagian
yaitu pantai bagian barat, pantai bagian teluk, dan pantai bagian timur. Mangrove
Provinsi Lampung memiliki potensi besar dalam pemanfaatan sumber daya
alamnya, termasuk hutan mangrove yang melimpah (Afriandi, 2023).

Provinsi Lampung memiliki kawasan wisata pantai yang sebagian besar
terletak di Kabupaten Pesawaran. Secara astronomis, Kabupaten Pesawaran
berada pada koordinat 5,12°-5,84° LS dan 104,92°-105,34° BT, dengan luas
wilayah sebesar 1.173,77 km?. Penelitian ini berfokus pada dua desa di Kabupaten
Pesawaran, yaitu Desa Sidodadi dan Desa Gebang. Salah satu kawasan mangrove
yang cukup luas di Pesawaran terletak di Desa Sidodadi, Kecamatan Teluk
Pandan. Desa Sidodadi memiliki luas wilayah sekitar 1.400 hektar dan terletak
pada koordinat 05°33° LS dan 105°15” BT. Kawasan mangrove di desa ini
berperan sebagai zona penyangga (buffer zone) untuk Pesisir Teluk Lampung,
yang berdekatan dengan Kota Bandar Lampung, sebuah kota dengan populasi
1.209.937 jiwa (Maryono, 2023). Desa Sidodadi merupakan habitat bagi sekitar
22 jenis mangrove mayor, 4 jenis mangrove minor, dan 8 jenis mangrove asosiasi
atau tumbuhan pantai. Mangrove mayor merupakan jenis mangrove sejati yang

mampu membentuk tegakan murni, sementara mangrove minor tidak mampu



10

membentuk tegakan murni. Total luas hutan mangrove di Desa Sidodadi mencapai
sekitar 27,28 hektar, meskipun sebagian besar wilayah ini berada dalam kondisi
terancam rusak. Mengingat pentingnya peran mangrove dalam menjaga stabilitas
ekosistem pesisir, baik sebagai habitat fauna pesisir maupun sebagai pelindung
alami dari abrasi dan intrusi air laut, kerusakan ekosistem ini memerlukan
penanganan yang holistik berbasis pendekatan ilmiah. Secara topografis, Desa
Sidodadi terletak pada ketinggian 725 meter di atas permukaan laut, dengan
batas wilayah sebagai berikut:

1. Bagian utara berbatasan dengan Desa Hanura dan Desa Cilimus.

2. Bagian selatan berbatasan dengan Desa Gebang.

3. Bagian timur berbatasan dengan Laut Teluk Lampung dan hutan mangrove.

4. Bagian barat berbatasan dengan Tahura (Simarmata, 2017).

Desa Gebang, terletak di kawasan tepian Teluk Lampung dan berada di
Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Secara
astronomis, Desa Gebang berada pada koordinat 105°11'0" BT — 105°17'0" BT
dan 5°32'0" LS — 5°36'0" LS, dengan total luas wilayah mencapai 2.600 hektar.
Berdasarkan data monografi, batas wilayah Desa Gebang adalah sebagai berikut:
1.  Sebelah utara: Desa Sidodadi
2 Sebelah selatan: Teluk Lampung.

3. Sebelah timur: Teluk Lampung
4 Sebelah barat: Desa Padang Cermin.

Desa Gebang, Kecamatan Teluk Pandan, memiliki luas wilayah sebesar
1.198,96 hektar dengan jumlah penduduk mencapai 13.400 jiwa (Saputri dkk.,
2024). Desa ini memiliki kawasan hutan mangrove yang menjadi salah satu objek
wisata unggulan, yaitu Hutan Mangrove Petengoran, yang mencakup area seluas
113 hektar, dengan potensi pengembangan penanaman seluas 40 hektar. Vegetasi
mangrove di kawasan ini didominasi oleh dua spesies utama, yaitu Rhizophora sp.
dan Avicennia sp. (Widyaputri dkk., 2023). Selain peran ekologisnya yang krusial
dalam menjaga stabilitas ekosistem pesisir, mangrove juga memiliki nilai ekonomi
dan ekofarmakologi yang tinggi. Masyarakat Desa Gebang, yang mayoritas
berprofesi sebagai petani, pedagang, nelayan, dan buruh (Rachmaditia, 2017),

memiliki potensi untuk memanfaatkan ekosistem mangrove secara berkelanjutan.
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Pendekatan pengelolaan berbasis ilmu pengetahuan, termasuk kajian biofarmasi,
dapat memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat setempat melalui

pengembangan produk farmasi berbasis sumber daya alam.

2.2.  Mangrove dan Hutan Mangrove

Mangrove, yang juga dikenal sebagai hutan pantai, hutan payau, atau hutan
bakau, merujuk pada vegetasi pohon-pohon yang tumbuh di wilayah pesisir.
Sebagai hutan pantai, mangrove mencakup pohon-pohon yang tumbuh di daerah
pesisir yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut serta daratan pantai yang
terkait dengan ekosistem pesisir. Sementara itu, sebagai hutan payau, mangrove
tumbuh di wilayah perairan payau yang terbentuk dari percampuran air laut dan
air tawar, terutama di sekitar muara sungai, yang umumnya berada di tanah aluvial
(Sumar, 2021). Mangrove beradaptasi untuk tumbuh di lingkungan pesisir yang
dipengaruhi oleh pasang surut air laut dan sering dijumpai di sekitar muara sungai
(Tidore et al., 2021). Selain itu, mangrove juga dapat ditemukan di pantai yang
berbatu karang atau terumbu karang dengan lapisan pasir tipis, serta di pantai
berlumpur (Sipahelut dkk., 2020).

Mangrove merupakan ekosistem pesisir yang tidak hanya berperan penting
dalam menjaga keseimbangan lingkungan pesisir, tetapi juga memiliki nilai
etnofarmakologi yang signifikan. Dalam berbagai budaya, tumbuhan mangrove
telah lama dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional untuk mengobati berbagai
penyakit, seperti infeksi, peradangan, dan penyakit kulit. Studi etnofarmakologi
modern telah mengeksplorasi penggunaan tradisional ini dan menemukan bahwa
banyak spesies mangrove mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi
dikembangkan menjadi obat-obatan. Mangrove merupakan tumbuhan serba guna,
di mana hampir seluruh bagiannya, mulai dari akar, batang, daun, buah, hingga
resin, memiliki potensi sebagai bahan obat. Menurut Megaputri (2021), tumbuhan
mangrove mengandung senyawa flavonoid, saponin, dan tanin yang diyakini
mampu menurunkan kadar gula darah. Sebagai salah satu sumber tanaman obat,
mangrove dipercaya oleh masyarakat memiliki beragam khasiat untuk

penyembuhan berbagai penyakit.
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2.3. Etnobotani Mangrove Sebagai Tumbuhan Obat

Etnobotani merupakan studi yang mempelajari hubungan antara tumbuhan
dan masyarakat, terutama dalam konteks pemanfaatannya untuk memenuhi
berbagai kebutuhan hidup, seperti pangan, obat-obatan, bahan bangunan, bahan
bakar, hingga ritual keagamaan dan kebudayaan. Masyarakat yang tinggal di
wilayah pesisir atau di sekitar ekosistem mangrove sering memanfaatkan berbagai
bagian dari tumbuhan mangrove dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum,
bagian mangrove yang paling sering dimanfaatkan meliputi propagul, daun, dan
batang. Pengetahuan etnobotani mengenai berbagai spesies mangrove menjadi
penting dalam upaya menggali potensi pemanfaatan tumbuhan tersebut serta
menjaga nilai-nilai kearifan lokal yang telah ada (Irawan dkk., 2023).

Hutan mangrove, sebagai ekosistem utama yang mendukung kehidupan di
wilayah pesisir, memiliki berbagai fungsi penting, di antaranya sebagai pelindung
kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil dari gempuran ombak, abrasi pantai, dan
intrusi air laut. Selain itu, mangrove berperan dalam mempertahankan keberadaan
spesies hewan laut dan vegetasi pesisir, mengendalikan sedimentasi, serta
menyediakan bahan baku untuk kegiatan produksi manusia, seperti kayu, arang,
pangan, kosmetik, pewarna, penyamak kulit, dan sumber pakan ternak. Selain
memiliki fungsi fisik, kimia, dan biologis, hutan mangrove juga memberikan
manfaat sosial ekonomi yang signifikan bagi masyarakat pesisir, seperti
penyediaan jasa ekosistem yang berharga, serta berfungsi sebagai kawasan wisata,
konservasi alam, pendidikan, dan penelitian (Eddy dkk., 2019).

Saat ini, perhatian global terhadap hutan mangrove semakin meningkat,
seiring dengan pengakuan atas potensinya dalam mitigasi dampak perubahan
iklim serta berbagai fungsi pentingnya dalam aspek fisik, ekologi, biologi, dan
ekonomi (Djamaluddin, 2018). Salah satu manfaat langsung yang dirasakan oleh
masyarakat dari keberadaan hutan mangrove adalah pemanfaatannya sebagai
sumber tanaman obat. Penggunaan mangrove sebagai bahan obat tradisional
menjadi salah satu bentuk pemanfaatan yang paling menonjol dibandingkan
dengan kegunaan lainnya. Masyarakat cenderung memilih obat tradisional karena
dipercaya memiliki efek samping yang minimal dan proses pengolahan yang

relatif sederhana. Pemanfaatan mangrove sebagai tanaman obat umumnya
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diwariskan secara turun-temurun dan diyakini mampu menyembuhkan berbagai
penyakit melalui cara alami atau tradisional (Ridwan, 2021).

Senyawa fenolik dalam mangrove diketahui memiliki kemampuan untuk
menghambat pertumbuhan berbagai jenis bakteri, terutama bakteri Gram-positif
yang lebih sensitif terhadap senyawa tersebut. Dalam pengobatan tradisional,
flavonoid yang terkandung dalam mangrove berperan sebagai agen antimikroba
dan antivirus, memberikan efek perlindungan dalam berbagai proses pengobatan
tradisional (Agustini ef al., 2022). Pemanfaatan senyawa alami dari tanaman
mangrove, seperti senyawa antimikroba, menjadi sangat penting dalam terapi
penyakit, seperti diare, terutama mengingat keterbatasan sumber daya manusia
yang mampu mengoptimalkan potensi alam ini. Selain itu, penggunaan bahan
alami memiliki keunggulan tersendiri, karena umumnya tidak menimbulkan efek
samping yang merugikan bagi tubuh (Sipayung dkk., 2015).

Bagian-bagian dari tumbuhan mangrove yang dimanfaatkan sebagai obat
tradisional meliputi daun, buah, resin, serta seluruh bagian tanaman. Penggunaan
berbagai bagian tumbuhan ini mencakup daun, akar, batang, kulit batang, buah,
resin, dan bunga. Secara umum, penggunaan obat-obatan tradisional dari
mangrove diyakini tidak menimbulkan efek samping yang berbahaya bagi tubuh.
Daun, buah, dan akar muda, jika direbus bersama kulit muda, dapat digunakan
sebagai obat pencuci luka yang efektif serta berfungsi sebagai pengusir nyamuk.
Selain itu, air rebusan dari kulit muda dan ujung akar jangkar muda juga dapat
digunakan untuk mengobati mencret, disentri, dan berbagai jenis sakit perut
lainnya (Khusni, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Ridwan (2021) menunjukkan bahwa
beberapa spesies mangrove, seperti Acannthus, S. alba, dan Nypa fruticans,
dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Sementara itu, dalam penelitian Purwanti
(2016), masyarakat pesisir Sulawesi memanfaatkan berbagai spesies mangrove,
termasuk A. marina, Xylocarpus granatum, Ceriops tagal, Bruguiera
gymnorrhiza, dan Rhizophora sp., sebagai bahan obat-obatan. Pemanfaatan
mangrove sebagai tanaman obat juga ditemukan di beberapa suku pesisir Papua,
di mana mangrove digunakan untuk mengobati kudis, malaria, gatal-gatal, sakit

gigi, sebagai obat nyamuk alami, pestisida alami, serta stimulan untuk



14
meningkatkan stamina. Selanjutnya, penelitian Syamsul dan Jubaidah (2020)
mengungkapkan bahwa spesies mangrove S. alba, atau dikenal sebagai perepat,
memiliki potensi sebagai sumber antioksidan karena kandungan fenolik, saponin,
tanin, dan steroid yang terdapat pada daunnya.

Pemanfaatan Bruguiera gymnorhiza telah tersebar luas di berbagai negara
seperti Bangladesh, Cina, India, dan Indonesia. Bagian tanaman, seperti daun dan
akar, secara tradisional digunakan untuk mengobati berbagai penyakit, termasuk
angina, diare, penyakit mata, demam, hipertensi, serta infeksi cacing. Di
Kepulauan Komoro dan Mauritius, rebusan daun B. gymnorhiza dan Piper
borbonense juga dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional untuk mengatasi
pendarahan, diabetes, dan hipertensi, yang mengindikasikan potensinya dalam
penanganan gangguan metabolik dan kardiovaskular. Selain itu, spesies mangrove
Rhizophora mucronata, yang umumnya tumbuh di wilayah Afrika Timur,
Australia, dan Samudra Hindia, merupakan salah satu spesies mangrove yang

banyak digunakan di India untuk keperluan pengobatan tradisional.

2.4. Fitofarmakologi Tumbuhan Mangrove

Fitofarmakologi merupakan cabang multidisiplin dalam ilmu kedokteran
yang memfokuskan kajiannya pada senyawa bioaktif yang terkandung dalam
tumbuhan, dengan pendekatan yang berakar pada etnobotani. Dalam disiplin ini,
sumber informasi mencakup data tertulis maupun lisan yang diperoleh dari praktik
tradisional penggunaan tumbuhan sebagai obat oleh masyarakat lokal (Welly,
2013). Mangrove, sebagai salah satu sumber daya hayati yang kaya akan senyawa
bioaktif, telah diketahui mengandung komponen seperti antioksidan yang
memiliki potensi besar sebagai agen antibakteri. Senyawa alami yang dihasilkan
oleh mangrove menawarkan prospek signifikan dalam pengembangan obat-obatan
baru, dengan kearifan lokal sebagai salah satu sumber pengetahuan penting yang
diwariskan secara turun-temurun. Pendekatan etnofarmakologi telah
membuktikan bahwa senyawa bioaktif dalam mangrove, seperti flavonoid,
saponin, dan tanin, menunjukkan aktivitas antimikroba, antioksidan, dan
antiinflamasi yang kuat, yang mendukung penggunaan tumbuhan ini dalam

pengobatan tradisional (Mitra et al., 2023; Santoso et al., 2015).
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Berbagai bagian tanaman mangrove telah lama dimanfaatkan dalam
pengobatan tradisional untuk mengatasi berbagai kondisi kesehatan. Salah satu
spesies mangrove yang memiliki aktivitas antimikroba yang menonjol adalah
Excoecaria agallocha. Ekstrak daunnya terbukti efektif melawan Staphylococcus
aureus, bakteri patogen yang sering menyebabkan diare akibat kontaminasi
makanan. Efektivitas antibakteri dari ekstrak daun E. agallocha dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti musim, kondisi geografis, waktu pengumpulan bahan,
metode ekstraksi, tingkat kemurnian ekstrak, serta spesies organisme uji (Sabu et
al., 2021). Selain itu, akar 4. ilicifolius dikenal memiliki sifat ekspektoran dan
sering digunakan untuk mengobati batuk serta asma. Akar tanaman ini juga
direbus bersama susu untuk pengobatan keputihan dan kelemahan tubuh secara
umum. D1 wilayah Siam dan Indo-Cina, akar A. ilicifolius dianggap memiliki efek
menenangkan dan digunakan dalam pengobatan kelumpuhan serta asma.
Sementara di India, tunas dan daun mudanya sering dimanfaatkan sebagai obat
untuk gigitan serangga. Di Goa, daun yang kaya lendir digunakan sebagai emolien
dalam pengobatan rematik dan neuralgia, menunjukkan potensi antiinflamasi yang
signifikan (Vinoth et al., 2019).

Selain itu, daun A. marina di India telah diolah menjadi teh herbal yang
kaya akan polifenol, yang diketahui memiliki efek hipoglikemik. Penelitian
terbaru menunjukkan bahwa suplementasi ekstrak teh hijau herbal dari 4. marina
secara efektif dapat menurunkan kadar glukosa darah, sehingga bermanfaat bagi
penderita diabetes mellitus. Senyawa bioaktif lainnya, seperti sagopilone dan
soyasapogenol D, yang diidentifikasi dari ekstrak 4. marina, terbukti memiliki
sifat antikanker, menunjukkan potensi besar dalam pengembangan terapi kanker
(Mitra et al., 2023). Selain A. marina, kulit batang R. mucronata juga merupakan
sumber senyawa bioaktif yang penting. Kulit batangnya mengandung tanin hingga
70%, yang berperan sebagai astringen, antidiabetes, antirematik, dan hipotensif,
memperlihatkan potensinya dalam pengobatan penyakit kronis (Nabeellah ef al.,
2019). Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan tanaman mangrove secara
tradisional oleh masyarakat pesisir mengandung senyawa bioaktif yang efektif

untuk mengobati berbagai penyakit (Genilar ef al., 2021).
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Penemuan obat dari tumbuhan memerlukan integrasi lintas disiplin ilmu dan
beragam metode analisis. Proses ini dimulai dengan identifikasi dan pengumpulan
spesies tumbuhan oleh ahli botani, etnobotani, dan ekologis, baik untuk tumbuhan
yang telah dikenal dalam pengobatan herbal maupun yang belum diketahui
potensinya. Selanjutnya, ahli fitokimia melakukan ekstraksi dan skrining
farmakologis guna mengisolasi serta mengkarakterisasi senyawa aktif yang
terkandung dalam tumbuhan tersebut. Proses ini kemudian dilanjutkan dengan
evaluasi molekuler, termasuk penentuan dan pelaksanaan uji skrining target
molekuler yang relevan secara fisiologis (Audah dkk., 2017).

Potensi farmakologi tumbuhan obat, termasuk mangrove, menunjukkan
pentingnya kolaborasi antara ilmu farmakognosi dan etnofarmakologi dalam
memanfaatkan senyawa bioaktif dari sumber alami. Farmakognosi berperan
dalam mengidentifikasi dan mengkaji senyawa aktif yang berasal dari tumbuhan,
bakteri, jamur, serta organisme laut untuk tujuan pengembangan obat. Mangrove,
yang telah dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional oleh masyarakat pesisir,
menghasilkan senyawa dengan potensi terapeutik yang signifikan untuk berbagai
penyakit (Purwanti, 2016). Penelitian farmakologi fokus pada mekanisme kerja
senyawa aktif di dalam tubuh, sedangkan etnofarmakologi mengaitkan
pengetahuan tradisional dengan bukti ilmiah untuk mendukung penggunaan
tumbuhan obat, seperti mangrove, dalam pengembangan terapi baru (Cahyawati,

2020; Abu Bakar dkk., 2019).

2.5 Biosprospeksi Tumbuhan Mangrove

Bioprospeksi merupakan pendekatan yang mengintegrasikan manfaat
keanekaragaman hayati dengan pengetahuan tradisional untuk memperoleh
sumber genetik dan senyawa biokimia yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Dalam
konteks ini, bioprospeksi mencakup serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk
mengeksplorasi dan menemukan senyawa bioaktif baru melalui keanekaragaman
hayati. Tujuan utama dari bioprospeksi adalah mengidentifikasi dan mengoleksi
spesies-spesies dengan potensi tinggi untuk pengembangan komersial, serta
memanfaatkan teknik bioteknologi guna meningkatkan nilai komersial dari

spesies tersebut. Selain itu, bioprospeksi memungkinkan integrasi antara
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pengetahuan tradisional dan bukti ilmiah yang mendukung penggunaan tanaman
mangrove sebagai sumber potensial untuk terapi obat baru. Pendekatan ini juga
menekankan pentingnya konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan dari
ekosistem mangrove, yang berkontribusi terhadap keberagaman hayati dan
pengembangan produk obat yang berbasis pada sumber daya alam yang terjaga
(Khastini, 2016).

Bioprospeksi dalam konteks bioteknologi telah mengalami perkembangan
pesat dan berperan penting dalam pencarian sumber daya genetik, senyawa alami,
serta organisme yang berpotensi dikembangkan menjadi produk komersial melalui
pendekatan biologis, biokimia, dan genetika. Proses ini melibatkan tiga aspek
utama, yaitu prospeksi kimia, prospeksi genetik, dan prospeksi bionik, yang
dengan bantuan teknologi modern semakin efisien dalam mengeksplorasi dan
menilai potensi ekonomi, genetik, serta kimia dari sumber daya hayati. Kemajuan
dalam teknologi enzimatik dan instrumen analitik memungkinkan penyaringan
tanaman dalam skala besar untuk mengidentifikasi dan mengisolasi komponen
bioaktif secara akurat (Pushpangadan et al., 2018). Selain itu, bioprospeksi juga
mencakup eksplorasi mikro dan makromolekul dari alam yang dapat diadaptasi
untuk berbagai sektor industri, termasuk akuakultur, pertanian, bioremediasi,
kosmetik, dan nanoteknologi (Sangeetha et al., 2023).

Dalam ekosistem mangrove, bioprospeksi memiliki potensi besar karena
mangrove memiliki keragaman kimia yang tinggi dan digunakan dalam
pengobatan tradisional. Senyawa bioaktif seperti tanin, flavonoid, saponin, dan
alkaloid telah menunjukkan aktivitas farmakologis, seperti antimikroba,
antioksidan, antiinflamasi, dan antikanker (Dahibhate et al., 2019). Proses ini
penting untuk konservasi keanekaragaman hayati dan mendukung penggunaan
berkelanjutan, khususnya di ekosistem rentan seperti hutan mangrove.
Bioprospeksi yang menggabungkan pengetahuan tradisional dengan penelitian
ilmiah modern membuka peluang untuk penemuan obat baru yang berpotensi

mengatasi penyakit yang sulit diobati (Sachithanandam et al., 2019).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada bulan September-Oktober 2024 di Desa Sidodadi
dan Desa Gebang Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran. Secara
astrronomis lokasi penelitian terletak pada titik koordinat Desa Sidodadi 05°33”
LS dan 105°15” BT, Desa Gebang terletak pada 105°11'0” BT —. 105°17'0” BT
dan 5°32'0” LS — 5°36'0” LS. Peta penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Lokasi Penelitian

3.2 Alat dan Objek
Alat yang digunakan adalah kuisioner etnofarmakologi untuk menggali

informasi terkait spesies mangrove yang dimanfaatkan, bagian tanaman yang
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digunakan, metode pengolahan, serta jenis penyakit yang diobati. Wawancara
dilakukan menggunakan recorder untuk merekam detail percakapan, didukung
oleh dokumentasi visual dengan kamera guna memastikan identifikasi spesimen
bagian tanaman mangrove. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan Microsoft Excel untuk merangkum pola pemanfaatan dan
frekuensi penggunaan spesies mangrove. Objek pada penelitian ini yaitu
masyarakat pesisir yang tinggal dan berinteraksi dengan kawasan mangrove di

Kabupaten Pesawaran.

3.3 Metode

Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probabilitas
dengan metode purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan
kriteria khusus yang telah ditetapkan sebelumnya. Metode ini dipilih karena
pengetahuan mengenai etnofarmakologi mangrove semakin jarang dikuasai oleh
generasi muda, sementara pengetahuan tersebut hanya terjaga pada kalangan
generasi. Sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu mendokumentasikan praktik
etnofarmakologi dalam pemanfaatan mangrove sebagai tanaman obat di
masyarakat. Oleh karena itu, setiap informasi, sekecil apapun, yang diperoleh dari
responden akan dicatat dan didokumentasikan secara sistematis. Pemilihan
responden dilakukan secara sengaja dengan mempertimbangkan karakteristik
yang relevan, yakni individu yang memiliki pengalaman atau pengetahuan dalam
penggunaan mangrove sebagai obat (Firmansyah, 2022).

Batasan penelitian diterapkan guna meningkatkan efisiensi, baik dari segi
ruang maupun waktu. Penelitian ini dibatasi pada masyarakat yang tinggal dalam
radius 500 meter dari garis hutan mangrove, yang diwawancarai dengan
pertanyaan terbuka selama periode satu bulan. Wawancara dilakukan untuk
mengidentifikasi individu yang memiliki pengetahuan tentang penggunaan
mangrove sebagai obat. Masyarakat yang memiliki pengetahuan tersebut akan
dicatat sebagai responden, sedangkan mereka yang tidak memiliki pengetahuan

tersebut tidak akan dihitung sebagai responden penelitian ini.
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34 Pelaksanaan

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup jenis tanaman
mangrove, bagian tanaman yang dimanfaatkan, khasiat, cara penggunaan, serta
ritual atau praktik budaya yang terkait. Cara pengolahan yang didapatkan dengan
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk menggali
data-data yang diperlukan sesuai dengan rumusan masalah. Pengambilan data
primer dilakukan melalui teknik wawancara secara langsung dengan kelompok
atau komunitas masyarakat yang menggunakan atau mempraktikan pengolahan
mangrove sebagai tumbuhan obat secara langsung menggunakan pertanyaan
terbuka dengan tetap berfokus pada informasi pemanfaatan mangrove sebagai
bahan baku obat. Kemudian teknik observasi digunakan untuk mengamati secara
langsung bagaimana masyarakat mempraktikkan penggunaan tumbuhan
mangrove sebagai obat herbal. Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi
kemudian di analisis menggunakan metode deskriptif analitik untuk
menggambarkan jenis-jenis mangrove yang dimanfaatkan, proses pengolahan,
serta khasiat farmakologis. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas dan detail tentang pengolahan tanaman mangrove

sebagai sumber bahan baku obat secara etnofarmakologis.

3.5 Analisis Data
Data-data yang dianalisis berdasarkan penggunaan mangrove sebagai

tumbuhan obat sebagai berikut.

3.5.1 Analisis Deskriptif Analitik Etnofarmakologi Mangrove

Data hasil penelitian di analisis menggunakan metode deskriptif analitik
untuk menggambarkan jenis-jenis mangrove, bagian mangrove yang
dimanfaatkan, cara penggunaan serta khasiat dari pengolahan mangrove sebagai

obat herbal secara etnofarmakologi.
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3.5.2 Perhitungan UVs, PPV, dan FL

Pemanfaatan mangrove sebagai obat tradisional di Kabupaten Pesawaran
dianalisis menggunakan beberapa perhitungan yaitu UVs (Use Value Spesies),
PPV (Plant Part Value), dan FL (Fidelity Level).

a.  Nilai Guna Spesies Tumbuhan/ UVs (Use Value of Spesies)
Nilai Guna Spesies Tumbuhan (UVs) menghitung nilai guna suatu
tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat (Bhagawan dkk.,

2023). SUV satu jenis tanaman dihitung dengan formula sebagai berikut:

UVs = i=1(UVS);
Keterangan :
UV = Nilai guna spesies s (Use value of spesies)
XUV = Responden yang menggunakan spesies ke i sebagai tanaman obat
n = Jumlah total informan yang di wawancarai

b.  Nilai Bagian Tumbuhan/ PPV (Plant Part Value)

Nilai Bagian Tumbuhan (PPV) dilakukan untuk mengetahui bagian-bagian
tumbuhan mangrove yang paling banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional
(Hoffman et al., 2007). Perhitungan persentase bagian yang dimanfaatkan (kulit
batang, daun, akar, bunga, buah, kayu, resin) dilakukan pada tumbuhan yang
dimanfaatkan. Penentuan persentase bagian jenis organ yang digunakan oleh

masyarakat sebagai obat sebagai berikut :

7 .
PPV (%) = 2=18%i y1009,

Yie7(RU);
Keterangan :
PPV (%) = Nilai penggunaan organ tiap jenis tumbuhan
Y7_1(RU); = Kegunaan organ tumbuhan suatu jenis
>, (RU); = Kegunaan seluruh organ suatu jenis

c.  Tingkat Keyakinan/ FL (Fidelity Level)
Tingkat keyakinan atau FL digunakan untuk menentukan jenis tanaman

yang paling sering digunakan oleh masyarakat sebagai tumbuhan obat untuk
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mengobati penyakit tertentu (Friedman et al.,1986). FL dihitung dengan formula

sebagai berikut:

FL (%) = %x 100%

Keterangan :

FL = Tingkat keyakinan

N, = Jumlah responden yang menyebutkan spesies untuk penggunaan
tertentu

N = Total responden yang menyebutkan spesies untuk berbagai penggunaan

d.  Dokumentasi Praktik Etnofarmakologi

Praktik etnofarmakologi penggunan tumbuhan mangrove sebagai obat oleh
masyarakat Pesisir Lampung akan didokumentasikan dalam bentuk dokumen
tertulis. Dokumen tertulis dapat berupa jurnal penelitian, laporan dan artikel
ilmiah yang menggambarkan praktik etnofarmakologi, termasuk informasi jenis
tanaman yang digunakan, cara penggunaan, dosis penggunaan, efek samping yang
mungkin terjadi, serta keyakinan dan mitos terkait pemanfaatan dalam pengobatan

tradisional yang dilakukan.

3.5.3 Analisis Bioprospeksi Mangrove sebagai Tumbuhan Obat

Senyawa bioaktif dari mangrove dianalisis melalui metode studi literatur.
Studi literatur ini menggunakan basis data PubMed, Google Scholar, Chemical
Abstracts, dan Publish or perish untuk memperoleh informasi terkini mengenai
senyawa bioaktif yang terkandung dalam mangrove. Fokus utama kajian ini
adalah mengidentifikasi senyawa yang memiliki potensi sebagai obat melalui
analisis farmakologis yang didukung oleh bukti-bukti ilmiah. Setiap senyawa
yang diidentifikasi dievaluasi secara komprehensif untuk menentukan aktivitas
biologisnya, termasuk sifat antimikroba, antioksidan, antiinflamasi, dan efek

terapeutik lainnya yang mendukung potensinya sebagai sumber obat.
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3.5.4 Kesesuaian Praktik Etnofamakologi dengan Bioprospeksi Mangrove

Sebagai Tumbuhan Obat

Kesesuaian praktik etnofarmakologi dengan kandungan senyawa bioaktif
dan medikal propertisnya dikaji berdasarkan studi literatur melalui pendekatan
studi komparasi. Studi ini membandingkan kandungan senyawa bioaktif yang
telah teridentifikasi secara ilmiah dengan praktik pengobatan tradisional yang
menggunakan mangrove, seperti yang didokumentasikan dalam literatur
etnofarmakologi. Literatur ilmiah terkait medikal propertis dari senyawa yang
dikaji ditelusuri pada basis data PubMed, Google Scholar, Chemical Abstracts,
Publish or perish atau database jurnal ilmiah terkait. Selanjutnya dilakukan
terhadap kualitas dan kekuatan bukti ilmiah yang mendukung penggunaan
senyawa bioaktif ini dalam pengobatan. Ulasan sistematis dan meta-analisis
digunakan untuk menilai apakah bukti ilmiah yang ada mendukung penggunaan
tradisional mangrove sebagai obat. Selain itu, kajian ini mengeksplorasi
kesesuaian antara pemanfaatan tumbuhan mangrove sebagai obat secara
etnofarmakologis dengan data ilmiah, serta mengidentifikasi persamaan dan

perbedaan dalam penggunaan tradisional.



5.1

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa poin dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

Praktik etnofarmakologi terbukti dan hidup bersama tradisi masyarakat di
wilayah pesisir Kabupaten Pesawaran. Dalam praktik etnofarmakologi
tersebut, masyarakat memanfaatkan 9 dari 23 spesies mangrove yang
ditemukan di pesisir Kabupaten Pesawaran.

R. apiculata merupakan spesies yang paling populer dan banyak
dimanfaatkan sebagai sumber obat oleh masyarakat pesisir di Kabupaten
Pesawaran, dengan nilai Use Value of Species (UVs) sebesar 0,38. Bagian
daun menjadi organ yang paling banyak digunakan, dengan rata-rata tingkat
pemanfaatan mencapai 48,89%. Meskipun tumbuhan mangrove secara
tradisional dimanfaatkan sebagai tanaman obat, namun tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap efektivitasnya secara rata-rata masih tergolong sedang,
dengan persentase yang sebagian besar berada di kisaran 40% hingga 70%.
Berdasarkan kajian literatur, dari 23 jenis tumbuhan mangrove di Pesisir
Pesawaran, teridentifikasi 34 komponen senyawa bioaktif. Senyawa-
senyawa ini berpotensi dimanfaatkan dalam pengobatan untuk 40 jenis
penyakit, yang mencakup berbagai kondisi medis, mulai dari infeksi hingga
penyakit degeneratif.

Sebagian besar pemanfaatan tanaman mangrove dalam etnofarmakologi di
Pesisir Pesawaran telah sesuai dengan khasiat yang diidentifikasi melalui
kajian bioprospeksi. Namun, terdapat beberapa penggunaan yang belum
sepenuhnya sesuai dengan temuan ilmiah. Hal ini menunjukkan bahwa

sekitar 22,22% dari pemanfaatan tumbuhan mangrove belum mendapatkan
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kajian lanjutan yang mendalam secara ilmiah, sehingga memerlukan

penelitian lebih lanjut untuk mengonfirmasi potensi terapeutiknya.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan dan analisis penelitian ini, terdapat beberapa saran

yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan lebih lanjut.

1.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ekosistem mangrove di Pesisir
Pesawaran memiliki keragaman jenis yang tinggi dan potensi besar sebagai
sumber obat baru. Potensi tersebut hendaknya dapat dioptimalkan oleh
steakholder terkait seperti; dinas kesehatan, pemerintah daerah, pemerhati
lingkungan, dan akademisi, berkolaborasi dalam mengoptimalkan upaya
pemanfaatan tanaman mangrove sebagai sumber bahan baku obat yang
potensial. Pengembangan dan promosi penggunaan tanaman mangrove
untuk kesehatan masyarakat perlu dilakukan secara terstruktur, dengan
pendekatan berbasis penelitian ilmiah yang kuat, agar manfaatnya dapat
diintegrasikan ke dalam sistem pelayanan kesehatan dan mendukung
kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

Kajian bioprospeksi dalam penelitian ini didasarkan sepenuhnya pada data
base literatur yang telah dipublikasikan dan memiliki keterbatasan bahwa
tidak melakukan analisis langsung terhadap profiling senyawa bioaktif pada
tumbuhan mangrove di Pesisir Pesawaran. Sejatinya kandungan senyawa
bioaktif tanaman mangrove sangat tergantung pada lokasi tempat
tumbuhnya. Oleh karena hasil yang diperoleh tidak dapat digeneralisasi,
maka diperlukan studi lanjutan yang melibatkan analisis laboratorium untuk
mengidentifikasi dan memprofiling senyawa bioaktif tumbuhan mangrove
secara lebih mendalam. Penelitian lanjutan ini penting untuk menemukan
potensi senyawa bioaktif yang mungkin memiliki khasiat tambahan atau
manfaat lain yang belum terungkap, sehingga dapat mendukung
pengembangan sumber daya mangrove sebagai bahan baku obat yang lebih

optimal di pesisir Kabupaten Pesawaran.
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